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ABSTRAK

Penerangan Jalan Umum (PJU) dan traffic light merupakan fasilitas publik yang berperan penting dalam
mendukung keselamatan, keamanan, dan kelancaran lalu lintas masyarakat. Seiring meningkatnya jumlah
pengaduan masyarakat terkait kerusakan fasilitas tersebut di Kabupaten Jombang, diperlukan pengelolaan laporan
yang efektif dan terorganisir. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah proses pengelolaan pengaduan masih
dilakukan secara manual, sehingga menyebabkan keterlambatan penanganan laporan, kesulitan dalam
pengelompokan data, serta kurang optimalnya pengelolaan informasi pengaduan. Penelitian ini bertujuan untuk
membangun dan mengembangkan sistem klasifikasi pengaduan PJU dan traffic light berbasis web dengan
menerapkan metode K-Nearest Neighbor (KNN) guna membantu proses pengelompokan laporan secara otomatis.
Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara, studi pustaka, dan pengembangan perangkat
lunak menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan framework Laravel serta basis data MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil
dibangun dan mampu mengklasifikasikan laporan pengaduan secara otomatis berdasarkan tingkat prioritas yang
telah ditentukan. Selain itu, hasil pengujian Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan
sesuai kebutuhan, mulai dari proses login, penginputan laporan, klasifikasi data, hingga pengelolaan laporan oleh
admin. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan
pengaduan masyarakat terkait fasilitas jalan di Kabupaten Jombang.

Kata Kunci: Sistem Pengaduan, Penerangan Jalan Umum (PJU), Traffic Light, K-Nearest Neighbor (KNN),
Laravel, Waterfall.

memerlukan waktu lebih lama untuk dianalisis dan
ditentukan tingkat prioritas penanganannya. Kondisi

1. PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi informasi yang terus

berkembang memberikan pengaruh besar terhadap
peningkatan kualitas pelayanan publik di berbagai
sektor. Pemanfaatan teknologi tidak hanya membantu
mempercepat proses pengolahan data, tetapi juga
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dan
pengambilan keputusan. Salah satu sektor yang
membutuhkan dukungan teknologi informasi adalah
pengelolaan fasilitas jalan, khususnya Penerangan
Jalan Umum (PJU) dan traffic light. Kedua fasilitas
tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung keselamatan, keamanan, dan kelancaran
lalu lintas. Apabila terjadi kerusakan pada fasilitas
tersebut, berbagai dampak negatif dapat muncul,
seperti meningkatnya risiko kecelakaan, terganggunya
mobilitas masyarakat, serta menurunnya tingkat
keamanan pengguna jalan[1].

Dalam pelaksanaannya, pengelolaan pengaduan
masyarakat terkait kerusakan PJU dan traffic light di
Kabupaten Jombang masih dilakukan secara manual.
Proses tersebut menyebabkan sejumlah kendala,
antara lain lambatnya penanganan laporan, kesulitan
dalam mengelompokkan jenis pengaduan, serta
kurang optimalnya pengelolaan data yang masuk.
Selain itu, laporan yang disampaikan masyarakat
umumnya berupa deskripsi bebas sehingga

ini berdampak pada kurang maksimalnya pelayanan
yang diberikan kepada masyarakat serta menyulitkan
pihak terkait dalam melakukan pengelolaan dan
pemantauan laporan secara efektif[2].

Untuk mengatasi  permasalahan  tersebut,
diperlukan sebuah sistem informasi berbasis web yang
mampu mempermudah masyarakat dalam
menyampaikan pengaduan sekaligus membantu
instansi terkait dalam mengelola data laporan secara
terstruktur. Sistem ini dirancang agar dapat melakukan
proses klasifikasi laporan secara otomatis sehingga
mempermudah identifikasi jenis pengaduan dan
penentuan prioritas penanganan. Salah satu metode
yang dapat diterapkan dalam proses Kklasifikasi
tersebut adalah K-Nearest Neighbor (KNN). Metode
KNN merupakan algoritma klasifikasi  yang
menentukan kategori suatu data berdasarkan tingkat
kedekatannya dengan data lain yang telah memiliki
kelas tertentu, sehingga mampu menghasilkan proses
pengelompokan data yang lebih cepat dan akurat[3].

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengembangkan
sistem klasifikasi pengaduan PJU dan traffic light
berbasis web dengan menerapkan metode K-Nearest
Neighbor (KNN). Melalui penerapan metode tersebut,
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sistem  diharapkan dapat membantu  proses
pengelompokan laporan secara otomatis,
mempercepat pengelolaan data pengaduan, serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan
masyarakat dalam penanganan kerusakan fasilitas
jalan di Kabupaten Jombang.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini bertujuan untuk memberikan landasan
teori dalam proses perancangan dan pembangunan
sistem klasifikasi pengaduan Penerangan Jalan Umum
(PJU) dan traffic light di Kabupaten Jombang,
sekaligus menjadi acuan untuk memahami penerapan
sistem informasi.

2.1. Sistem Informasi Pengaduan

Sistem informasi dapat diartikan sebagai sistem
yang memanfaatkan teknologi untuk membantu proses
pengolahan data menjadi informasi yang berguna dan
akurat yang membantu dalam proses pengambilan
keputusan. Penggunakan sistem informasi sat ini
banyak diterapkan di berbagai bidang karena
membantu meningkatkan efektivitas pelayanan.
Dalam pelayanan publik, sistem informasi pengaduan
berfungsi  untuk  membantu instansi  dalam
meningkatkan kualitas layanan agar lebih efektif dan
efesien. Sistem pengaduan masyarakat dimanfaatkan
untuk mempermudah proses penyampaian laporan
secara online tanpa harus menulis berupa teks maupun
datang langsung ke pihak yang bersangkutan. Selain

mempermudah  masyarakat, sistem ini  juga
memberikan  kemudahan bagi istansi dalam
menyimpan, mengelompokkan, dan memantau

laporan secara sistematis. Sistem informasi pengaduan
mempercepat proses penanganan data, meningkatkan
transparansi dan efisiensi, sehingga meningkatkan
standar layanan publik dan menyederhanakan
komunikasi antara warga dan instansi di Kabupaten
Jombang[1].

2.2. Penerangan Jalan Umum dan Traffic Light

Penerangan jalan (PJU) merupakan fasilitas
penerangan yang dipasang di sepanjang jalan guna
meningkatkan keamanan dan kenyamanan pengguna
jalan pada malam hari. Sedangkan traffic light
memiliki fungsi mengatur arus kendaraan dan pejalan
kaki di persimpangan jalan. Keduanya membutuhkan
perawatan dan perhatian secara berkala untuk
memastikan fasilitas tersebut berjalan dengan baik
tanpa ada kendala.[2].

2.3. Metode K-Nearest Neighbor (KNN)

Algoritma KNN digunakan untuk menentukan
kategori data baru berdasarkan kedekatannya dengan
data sebelumnya[3]. Penelitian ini menggunakan
metode Euclidean Distance untuk menghitung jarak
antar data, sebagai berikut:

n
Z(xzi - xli)z'
=1

Keterangan rumus :
e d Distance (jarak) Hasil akhir
menunjukkan tingkat kemiripan data.
e Y Sigma : Menunjukkan operasi penjumlahan
dari semua kriteria yang ada.
o n:Jumlah kriteria yang digunakan (di penelitian
ini n=3).
e | : Urutan kriteria (1=fasilitas,
3=kerusakan).
e xy; - Nilai bobot kriteria ke- i pada data sample
(datalama).
® X, : Nilai bobot kriteria ke- { pada data uji (data
laporan baru dari warga).
o (xz; —xy,) : Selisih nilai kriteria dari dua data
yang kemudian di kuadratkan.
Metode KNN dipilih karena prosesnya cukup
sederhana dan mampu memberikan hasil dengan
tingkat akurasi yang baik dalam proses klasifikasi.

yang

2=lokasi,

2.4. Penelitian Terdahulu

metode KNN telah diterapkan dalam berbagai
penelitian untuk proses klasifikasi data. Penelitian [4]
menggunakan metode KNN untuk menentukan kelas
unggulan siswa berdasarkan data akademin. Penelitian
lain dilakukas oleh [5] yang mengembangkan metode
Modified Correlation Weight KNN  untuk
meningkatkan akurasi  Klasifikasi. Berdasarkan
penelitian terdahulu, metode KNN dianggap relevan
untuk diterapkan pada sistem pengaduan PJU dan
traffic light. Hal ini dikarenakan metode KNN dapat
membantu proses penentuan prioritas penanganan
laporan.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian digunakan sebagai tahapan
pengembangan sistem agar proses penelitian berjalan
dengan terstruktur dan sistematis. Studi ini
menggunakan metode penelitian untuk merinci
pengembangan  sistem  berbasis web untuk
mengklasifikasikan pengaduan terkait Penerangan
Jalan Umum (PJU) dan sinyal lalu lintas dengan
memanfaatkan teknik K-Nearest Neighbor (KNN).

Tahapan penelitian meliputi analisis masalah,
pengumpulan data, perancangan sistem, penerapan
metode  Klasifikasi, pengujian  sistem, dan

pemeliharaan sistem. Melalui tahapan tersebut, sistem
diharapkan dapat membantu pengelolaan laporan
masyarakat ~ secara  lebih  efesien.  Prosedur
pengembangan sistem bertujuan untuk menghasilkan
aplikasi yang memenuhi kebutuhan pengguna dan
meningkatkan  pengelolaan laporan  pengaduan
masyarakat secara efisien.
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3.1. Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan waterfall sebagai tahap petama dalam
pembangunan aplikasi. Metode waterfall diterapkan
melalui beberapa tahap mengembangan sistem mulai
dari analisis kebutuhan, perancangan sistem,
pengujian, dan pemeliharaan[6].

l

Identifikasi
Kebutuhan
Fungsional dan

Pengumpulan Data

Analisis Kebutuhan f-------------] >

H

UML, Use Case,
Activity Diagram,
Class Diagram, CDM,
PDM

Perancangan Sistem t------------- >

1

Java Script dan
MySQL

L —

Implementasi

1

o

Pengujian ~ f------------4] » Blackbox Testing

| —

1

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall

3.2. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui
fitur dan kebutuhan sistem yang akan dibangun.
Melalui hasil observasi dan wawancara dengan pihak
Dinas Perhubungan Kabupaten Jombang, kebutuhan
sistem didefinisikan ke dalam beberapa poin krusial
berikut:

a. Kebutuhan Informasi dan Data: Sistem
memerlukan  ketersediaan  dataset  laporan
kerusakan PJU dan traffic light vyang

komprehensif. Data tersebut berfungsi sebagai data
acuan bagi algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)
untuk mengenali pola kerusakan, sehingga sistem
dapat melakukan klasifikasi terhadap setiap
laporan baru secara presisi.

b. Kebutuhan Fungsional: Diperlukan sebuah
platform berbasis web yang membantu masyarakat
mengirim laporan pengaduan secara sistematis,
lengkap dengan koordinat geografis dan
dokumentasi visual. Selain itu, sistem harus
memiliki mesin pengolah data otomatis untuk
menentukan kategori laporan tanpa bergantung
sepenuhnya pada proses manual.

c. Kebutuhan Manajerial: Dari sisi instansi,
dibutuhkan modul manajemen data yang terpusat
guna mempermudah petugas dalam memverifikasi
serta menindaklanjuti setiap aduan. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan proses kerja yang
lebih teratur.

d. Kebutuhan Nonfungsional : Sistem dituntut untuk
memiliki performa yang responsif dan tingkat
akurasi klasifikasi yang optimal. Hal ini penting

guna memastikan bahwa penentuan prioritas
perbaikan infrastruktur jalan di Kabupaten
Jombang dapat dilakukan secara cepat dan akurat
demi meningkatkan kualitas pelayanan publik.

3.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem bertujuan untuk
menggambarkan  alur  kerja  sistem informasi
pengolahan laporan pengaduan penerangan jalan
umum dan traffic light berbasis web yang akan
dikembangkan. Perancangan ini memiliki tujuan yaitu,
menggambarkan alur kerja sistem sebelum proses
implementasi dilakukan.

Perancangan system ini dilakukan menggunakan
Unified Modeling Language (UML) yang terdiri dari
use case diagram, activity diagram, dan class
diagram([7].

3.4. Use Case Diagram

Use Case diagram  digunakan  untuk

menunjukkan interaksi pengguna dengan sistem. Pada
sistem ini terdapat dua aktor utama yaitu masyarakat
sebagai

sebagai pelapor dan admin

laporan[8].

pengolah

Form Pengaduan fs_
Perhitungan
.--~" " \_ Klasifikasi

Data Pengaduan

Pembaruan Status
Laporan
Umpan Bakk

Gambar 2. Use Case Diagram

Admin Masyarapat

3.5. Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menjelaskan
alur proses laporan pengaduan, mulai dari pelapor
mengisi form laporan sampai sistem melakukan
klasifikasi dan admin memproses laporan[1].

Gambar 3 mengilustrasikan diagram aktivitas
administrator yang menguraikan alur sistem yang akan
dikembangkan. Prosedur dimulai ketika administrator
mengakses dasbor admin. Sistem menampilkan
laporan terbaru, jika ada. Administrator kemudian
mengkonfirmasi laporan tersebut. Jika laporan
tersebut akurat, administrator mengubah status
laporan. Jika laporan tersebut dianggap tidak valid,
administrator menghapus laporan tersebut. Pada
akhirnya, administrator memberikan umpan balik
melalui pesan WhatsApp.
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Gambar 4. Activity Diagram Pelapor

Gambar 4 mengilustrasikan diagram aktivitas
untuk pelapor (komunitas), yang merinci alur kerja
sistem yang akan dikembangkan. Prosedur dimulai
ketika pengguna memasukkan identitas mereka,
mengisi formulir laporan, dan memilih jenis kerusakan
fasilitas. Sistem kemudian mengubah data laporan
menjadi data numerik dan melakukan perhitungan

dengan metode K-Nearest Neighbor (KNN) untuk
menetapkan tingkat prioritas dalam mengelola
laporan.

3.6. Class Diagram

Class diagram menunjukkan struktur dan
hubungan antar kelas dalam sistem yang terdiri dari
beberapa kelas seperti pelapor, laporan, admin, status
laporan, dan Klasifikasi[9].

PELAPOR LOGIN LAPORAN [ JENIS INFRASTRUKTUR
PK id_pelapor (INT} PK Id_login (NT) PK id_laporan (INT} mengecy |PK id_jenis_infrastruktur (FK
nama VARCHARIZ55) | Stakukan okh [FK i2_pelapor (% INT) FKd_pelapor (FKINT) A [ s VARCFARQS
0_hp VARCHAR(Z0) | 1 M| Usemane VARCHARISD| (FK i jens infrastr (FKNT PV 1| derps jris TEXT
sismal TEXT wit_Jogn DATETIME FK Id_status_laporan (FK INT) eeee——
. wh_logout DATETIME FK id_sdmin {FK INT)
stalus_jogn TINYINT(1) judd_taporan VARCHAR]255)
deskipsi Japoran TEXT
" lokasl_kpordirat GEOMETRY | |  STATUS LAPORAN
Sisjukan oleh 3 Ll DATETIE ':" “‘"":‘ id_status_Japoran PK N
folo_laporan BLOG rama_stalus VARCHARYS

oM destripsi_status TEXT
diverifikasi oleh [ AoMN
1 [PKid._admin (NT)
1 ramma_admn VARCRARIZSS
STATUS LAPORAN narma_samn VARCHARIZSS
PK id_status_laporan [P INT)| email_admin VARCHAR|100
nama_stan.s VARCHAR(S0) [abatan VRRCHARYE'
daskipsi_statug TEXT gL borgabug DATE

Gambar 5. Class Diagram

3.7. Implementasi Metode KNN

Pada proses klasifikasi, sistem menggunakan
beberapa variabel penilaian, yaitu jenis fasilitas, lokasi
jalan, dan tingkat kerusakan. Setelah nilai bobot
diperoleh, sistem menghitung jarak antara data baru

dengan data sampel menggunakan Euclidean
Distance[3].
Tabel 1. Implementasi Metode KNN
Data Jenis Lokasi Tingkat
Sampel Fasilitas jalan kerusakan
Traffic .
1 Light Kabupaten Mati total
2 PJU Desa Tiang miring
3 PJU Kabupaten Mati total

Setelah perhitungan jarak dilakukan, sistem
menentukan prioritas berdasarkan nilai jarak terkecil.
Di tahap ini, metode K-Nearest Neighbor (KNN)
diterapkan  sebagai cara  perhitungan  untuk
mengklasifikasikan laporan pengaduan terkait PJU
dan lampu lalu lintas. Proses menghitung mencakup
menentukan nilai K, menghitung jarak antar data, serta
menentukan kelas berdasarkan data yang paling dekat.
Penjabaran berdasarkan variabel:
Di variabel ini memiliki 3 kriteria yaitu fasilitas,
lokasi, dan jalan. Maka rumus yang di jabarkan:
d =0, —x)% + (v = y1)? + (2, — 2,)?
Keterangan simbol:
e d: Distance (hasil nilai jarak antar data uji dan
data sampel).
e x: kriteria jenis fasilitas (x;= nilai sampel, x,=
nilai data uji).
e y: kriteria lokasi jalan (y;= nilai sampel, y,=
nilai data uji).
e z: kriteria tingkat kerusakan (z,= nilai sampel,
z, = nilai data uji).
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Tabel 2. Penerapan Variabel

Hasil akhir
Setelah semua jarak (d) dihitung, lalu di urutkan
dari yang paling kecil

Tabel 5. Hasil Klasifikasi

Data Nilai Jarak Tingkat Penanganan
Sampel (d) Priotas (k)
Data 3 2,00 1
Data 1 2,83 2
Data 2 3,00 3

Jika menggunakan nilai K=1, maka laporan baru
tersebut akan diklasifikasikan mengikuti data sampel
3. Karena data sampel 3 pada tabel yaitu ”PJU di jalan
kabupaten dengan kondisi kerusakan mati total” yang
masuk kategori prioritas tinggi, maka laporan ini akan
otomatis diberi label prioritas tinggi oleh sistem
dengan hasil perhitungan 2,00.

3.8. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing utuk memastikan seluruh
fitur berjalan sesuai dengan fungsinya[10].

Data Je:r!ls Skor| Lokasi [Skor Tingkat Skor
sam elfaS|I|tas ) | jalan ) | 1) kerusakan )
p (x) 11 J y yl (Z) 13
| Traffic) g | Kabupat |5 | \poioral | 5
light en
2 | U | 3| Desa | 1 |FisikTia |,
ng miring
3 | pu | 3 | PR g | vaitoal | 5
Tabel 3. Keterangan Skor Fasilitas
Skor keterangan Contoh kerusakan
Sangat baik / Fasilitas tegak lurus dan
Skor 1 .
normal berfungsi sempurna
Ada cacat fisik (miring),
Kerusakan namun sistem Kkelistrikan
Skor 2 | ringan / masih jalan. Perbaikan
preventif bersifat berjaga-jaga agar
tidak roboh
Lampu redup atau fisik rusak
Kerusakan .
Skor 3 sedan yang mulai mengganggu
9 fungsi.
Skor 4 Kerusakan Lamp_u pecah atau mati
berat sebagian
Skor 5 Kerusakan Mati total atau roboh (fungsi
kritis / total hilang 100%)

Tabel 4. Keterangan Skor Lokasi Jalan

Skor | Keterangan Contoh lokasi
Lebih cenderung ke jalan
Skor 1 | Jalan Desa plosok (Jarang dilalui
masyarakat)
Skor 2 Jalan Berlokasi di daerah yang tidak
Kecamatan terlalu ramai penduduk
Skor 3 Jalan Wilayah yang sangat padat
Kabupaten dan ramai kendaraan

Contoh penerapan :
a. Jarak terhadap data 1:
Datal: x=5,y,=3,2,=5
di=y(3=5)2+ (1 -3)2 + (5 - 5)?
di= (=22 + (=2)% + (0)?

di=VA+4+0

d1: \/§
=2,83

b. Jarak terhadap data 2 :

Tabel 6. Pengujian Black box

No Skenario Prosedur Hasil Yang | Status
Pengujian| Pengujian |Diharapkan|Pengujian
Memasukkan bS 'Srt]e”.‘l
Login user dan erhast .
1 - masuk ke | Berhasil
Admin passwoard d
ang benar ashbo_ard
Y admin
Memasukkan | Sistem tetap
Validasi user dan berada di .
2 - Berhasil
Login password halaman
yang salah login
Sistem
Input Memasukkan berhasil
3 | Identitas data pelapor masuk ke Berhasil
Pelapor (nama, alamat, |halaman form
nomor hp) laporan
pengaduan
Validasi Menaosonaka Tetap berada
4 | Identitas 9 g di halaman | Berhasil
n data pelapor
Pelapor utama

Data 2: x,=3,y,=1,2,=2
dy=y(B-3)2+(1-12+(5-2)2
dy=+/(0)% + (0)% + (3)?
d,=0+0+9
d,=V9
=3,00
c. Jarak terhadap data 3 :
Data 3 : x,=3, y,=3, z,=5
dy =+(3-3)2+(1-3)2+(5-15)2
d3 =+/(0)% + (=2)% + (0)?
d; =v0+4+0
d; = V4
=2,00

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem
pengaduan berbasis website yang dapat digunakan
oleh masyarakat untuk melaporkan kerusakan terkait
fasilitas penerangan jalan umum dan traffic light.
Sistem ini dirancang agar masyarakat bisa melapor
dengan mudah dan praktis tanpa mengunjungi kantor
Dinas Perhubungan secara langsug. Melalui sistem ini,
masyarakat dapat mengirimkan informasi pengaduan
termasuk jenis fasilitas yang terpengaruh, lokasi
kejadian, tingkat kerusakan, deskripsi laporan yang
detail, dan mengunggah bukti foto sebagai
dokumentasi  pendukung.  Selain  membantu
masyarakat dalam proses pelaporan, sistem ini juga
mempermudah admin dalam mengelola laporan secara
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terpusat. Admin dapat melihat detail laporan,
memperbarui status penanganan, serta memantau
seluruh dara pengaduan melalui dashboard. Sistem ini
dapat diakses melalui browser pada berbagai
perangkat yang terhubung internet, sehingga
memudahkan pengguna mengakses sistem dari
berbagai perangkat. Selain itu, antarmuka sistem
dirancang agar mudah dipahami, mudah beradaptasi,
dan mudah dinavigasi, sehingga memungkinkan
semua tingkatan pengguna, termasuk masyarakat
umum dan personel administrasi Badan Transportasi,
untuk menggunakannya dengan mudah.

Sistem ini memungkinkan otomatisasi proses
pelaporan manual sebelumnya, sehingga menjadi lebih
cepat dan lebih akurat. Sistem ini juga memudahkan
masyarakat dalam melaporkan kerusakan fasilitas dan
membuat proses pelaporan menjadi lebih mudah oleh
Dinas Perhubungan Kabupaten Jombang.

4.1. Halaman ldentitas Laporan

Halaman ini digunakan untuk memasukkan
informasi identitas pelapor sebagai langkah pertama
sebelum menangani pengaduan dalam sistem.
Informasi yang dimasukkan berisi nama lengkap
pelapor, nomor telepon yang dapat dihubungi, dan
alamat rumah untuk membantu dalam prosedur
verifikasi dan tindak lanjut. Dengan memasukkan
identitas ini, sistem dapat mengatur informasi pelapor
secara efektif, menyederhanakan komunikasi bagi
petugas, memvalidasi data, dan mengelola pengaduan
masyarakat.

Mulai Lapor

NAMA LENGKAP

Tuliskan nama sesuai identit

NOMOR WHATSAPP

ALAMAT DOMISILI

Desa

LANJUTKAN LAPORAN —

Gambar 6. Halaman Identitas Laporan

4.2. Halaman Form Pengaduan

Halaman ini ditujukan untuk memasukkan
informasi  tentang pengaduan dari masyarakat
mengenai kerusakan fasilitas umum. Di bagian ini,
pelapor diharuskan untuk memberikan beberapa detail
penting, termasuk jenis fasilitas yang terdampak,
lokasi kerusakan, tingkat keparahan kerusakan, dan
penjelasan lengkap atau kronologi laporan untuk
membantu proses identifikasi masalah. Sistem ini
mencakup fitur untuk mengunggah dokumentasi foto
sebagai bukti kondisi fasilitas yang dilaporkan. Setiap
informasi yang dikirimkan di halaman ini akan

disimpan dalam sistem untuk membantu petugas
dalam  mengklasifikasikan, memverifikasi, dan
menangani pengaduan dengan lebih terorganisir dan

efektif.
[ © ]

Detail Kerusakan Infrastruktur

o Pelapor: ari sandyanti (081515613001)

B JenisFasilitas

-- Pilih Fasilitas -- 2

19 Alamat / Lokasi Kerusakan

Detail alamat atau Link Google Maps

A Tingkat Kerusakan

-~ Pilih Kondisi -- K2

= Keterangan Tambahan

Jelaskan detail kerusakan secara singkat

Gambar 7. Halaman Form Pengaduan

4.3. Halaman Login Admin

Halaman ini berfungsi sebagai langkah
pengamanan untuk membatasi akses ke Dashor
Admin, memastikan bahwa tidak setiap pengguna
dapat melihat atau menangani data laporan yang
dimasukkan ke dalam sistem. Pembatasan akses
dilakukan agar data pengaduan tetap aman dan tidak
disalahgunakan oleh individu yang tidak berwenang.
Pada halaman login administrator, terdapat formulir
yang mengharuskan Nama Pengguna dan Kata Sandi
dimasukkan dengan tepat sebelum mengakses sistem.
Metode otentikasi ini memastikan bahwa hanya
administrator  yang  berwenang dari  Badan
Transportasi yang dapat mengakses Dasbor Admin,
menangani informasi pengaduan, mengawasi laporan
publik, dan melakukan tindakan tindak lanjut terhadap
laporan yang tercatat dalam sistem.

% !’ Akses Internal Admin

Command Center

20 USERNAME ADMIN

admin

& PASSWORD

MASUK DASHBOARD #)

Gambar 8. Halaman Login Admin
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4.4, Halaman Dashboard Admin

Dasbor admin berfungsi sebagai pusat kendali
utama untuk semua pengaduan yang tercatat dalam
sistem, menyederhanakan proses bagi admin untuk
mengawasi dan menangani laporan publik secara
terorganisir. Di halaman ini, administrator dapat
melihat daftar pengaduan dan detail lengkap yang
diberikan oleh pelapor, termasuk hasil Klasifikasi
prioritas yang dihasilkan oleh sistem melalui teknik
tertentu. Selain itu, dasbor admin menawarkan
kemampuan untuk menyimpan, mengelola, dan
memperbarui informasi laporan berdasarkan proses
penanganan saat ini. Admin memiliki kemampuan
untuk mengubah status laporan , seperti baru, sedang
diproses, atau selesai. Hal ini membantu admin

memantau perkembangan penanganan laporan
dapatlebih efisien, cepat, dan akurat.
19 6 8
=
D

Gambar 9. Halaman Form Dashboard Admin

4.5. Pembahasan

Dari hasil implementasi dan pengujian yang
dilakukan, sistem mampu membantu proses klasifikasi
laporan secara otomatis ke dalam kategori prioritas
tinggi dan rendah, dengan mempertimbangkan tingkat
kerusakan, jenis fasilitas, dan lokasi pelaporan. Proses
klasifikasi manual yang sebelumnya dilakukan oleh
petugas, kini dapat dilakukan lebih cepat, sistematis
dan tentunya terstruktur dengan menggunakan sistem
berbasis web yang baru dikembangkan. Sistem ini
sangat memudahkan proses bagi administrasi Dinas
Perhubungan Kabupaten Jombang untuk menetapkan
skala prioritas penanganan laporan, memastikan
bahwa laporan dengan tingkat urgensi tinggi dapat
ditangani dengan cekatan. Selain itu, penerapan sistem
ini membantu mengurangi kemungkinan kesalahan
selama proses pengelompokan laporan, meningkatkan
efisiensi pengelolaan data pengaduan masyarakat, dan
membantu meningkatkan pelayanan publik agar lebih
responsif, transparan, dan akurat.

Implementasi  sistem berbasis web dalam
penelitian ini semakin memudahkan masyarakat dalam
menyampaikan  pengaduan  terkait  kerusakan
Penerangan Jalan Umum (PJU) dan lampu lalu lintas
dengan lebih cepat, nyaman, dan sistematis
dibandingkan metode manual yang sebelumnya
digunakan. Masyarakat tidak perlu lagi melaporkan
kerusakan dengan mendatangi  kantor Dinas
Perhubungan  bahkan tanpa melalui  proses
administrasi yang panjang, karena seluruh prosedur
pelaporan dapat diselesaikan secara online dengan
mengunjungi website dan memasukkan informasi
identitas, lokasi kerusakan, jenis fasilitas, tingkat

kerusakan, dan dokumen pendukung. Sistem ini juga
membantu mengorganisir data pengaduan dengan cara
yang lebih terstruktur dan terdokumentasi, sehingga
memudahkan pemantauan status laporan bagi
administrator. Berdasarkan hasil pengujian yang
diperoleh dari pendekatan Black Box Testing, semua
fungsi utama sistem, termasuk prosedur login,
pengajuan laporan, klasifikasi otomatis dengan teknik
K-Nearest Neighbor (KNN), administrasi status
laporan, dan penyimpanan data dalam basis data, telah
berfungsi dengan baik sesuai dengan spesifikasi
fungsional sistem yang dirancang.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, sistem
klasifikasi pengaduan PJU dan traffic light berbasis
website berhasil dikembangkan menggunakan metode
KNN. Hasil menunjukkan bahwa seluruh fitur pada
sistem berjalan sesuai kebutuhan, mulai dari proses
log-in, input laporan, klasifikasi otomatis hingga
mengelolaan data oleh admin. Dengan adanya sistem
ini, proses pengaduan masyarakat menjadi lebih cepat
dan terstruktur. Temuan dari Black Box menunjukkan
bahwa setiap fitur sistem berfungsi sesuai dengan
persyaratan yang ditentukan. Untuk penelitian
selanjutnya, sistem dapat ditingkatkan dengan
mengembangkan fitur seperti menambahkan GPS,
notifikasi  real-time, serta penerapan metode
klasifikasi yang lain agar dapat meningkatkan akurasi
sistem.
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